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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi intensi berwirausaha di kalang-
an mahasiswa akuntansi melalui penerapan model machine learning, khususnya K-Nearest Neighbor (K-NN).
Kewirausahaan dianggap memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan ker-
ja, terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Namun, tidak semua mahasiswa menunjukkan minat
yang kuat untuk menjadi wirausahawan setelah lulus, termasuk mahasiswa akuntansi yang umumnya memili-
ki prospek karier di bidang keuangan. Penelitian ini menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB) sebagai
dasar teoretis untuk memahami faktor sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku dalammemengaruhi intensi
berwirausaha mahasiswa. Data dikumpulkan dari 30 mahasiswa akuntansi di Politeknik Negeri Lhokseumawe
dan Universitas Islam Kebangsaan Indonesia melalui kuesioner terkait pelatihan kewirausahaan, kemudian di-
analisis menggunakan model K-NN. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap positif dan dukungan sosial
memiliki pengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha. Model K-NN dengan parameter K = 3 menun-
jukkan akurasi sebesar 83%, yang mengindikasikan potensi penerapan machine learning dalam memprediksi
intensi berwirausaha. Temuan ini berkontribusi pada literatur kewirausahaan serta memberikan rekomendasi
untuk pengembangan program pelatihan kewirausahaan yang lebih komprehensif di lingkungan pendidikan.

Kata kunci: Jintensi berwirausaha; K-Nearest Neighbor; Theory of Planned Behavior

Abstract
This study aims to analyze the factors that influence entrepreneurial intention among accounting students
through the application of machine learning models, especially K-Nearest Neighbor (K-NN). Entrepreneurship
is considered to play an important role in economic growth and job creation, especially in developing countries
such as Indonesia. However, not all students show a strong interest in becoming entrepreneurs after graduation,
including accounting students who generally have career prospects in finance. This study uses the Theory of
Planned Behavior (TPB) as a theoretical basis to understand the factors of attitude, subjective norms, and behavi-
oral control in influencing students’ entrepreneurial intention. Data were collected from 30 accounting students
at Politeknik Negeri Lhokseumawe and Universitas Islam Kebangsaan Indonesia through questionnaires related
to entrepreneurship training, then analyzed using the K-NNmodel. The results show that positive attitudes and
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social support have a significant influence on entrepreneurial intention. The K-NN model with parameter K = 3
shows an accuracy of 83%, indicating the potential for applying machine learning in predicting entrepreneurial
intention. These findings contribute to the entrepreneurship literature, as well as provide recommendations for
the development of more comprehensive entrepreneurship training programs in educational settings.

KeyWords: Entrepreneurial intention; K-Nearest Neighbor; Theory of Planned Behavior

1. Pendahuluan

Kewirausahaan memainkan peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan menciptakan
lapangan kerja[1], terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Mahasiswa, sebagai generasi muda
yang terdidik, memiliki potensi besar untuk menjadi wirausahawan yang sukses. Namun, pada kenyataan-
nya, tidak semua mahasiswa memiliki intensi kuat untuk menjadi wirausahawan setelah lulus, termasuk
mahasiswa akuntansi yang cenderung memiliki prospek karier di bidang keuangan dan akuntansi. Oleh
karena itu, penting untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi intensi berwirausaha di kalangan
mahasiswa, khususnya mahasiswa akuntansi.

Salah satu teori yang sering digunakan untuk memahami intensi berwirausaha adalah Theory of Planned
Behavior (TPB), yangmenyatakan bahwa intensi seseorang untuk berperilaku dipengaruhi oleh sikap, nor-
ma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan [2]. TPB menyatakan bahwa intensi seseorang untuk
melakukan suatu perilaku dipengaruhi oleh tiga faktor utama: sikap terhadap perilaku, norma subjektif,
dan kontrol perilaku yang dirasakan[3]. Beberapa studi menunjukkan bahwa sikap positif terhadap kewi-
rausahaan, dukungan dari lingkungan sosial, dan kepercayaan diri dalammenjalankan bisnis berkontribusi
signifikan terhadap intensi berwirausaha di kalangan mahasiswa.

Penelitian terkait intensi berwirausaha di kalangan mahasiswa telah banyak dilakukan dengan berbagai
pendekatan teoretis dan metodologis. Banyak penelitian menggunakan TPB untuk mempelajari intensi
berwirausaha[4][5]. Penelitian di Indonesia menemukan bahwa persepsi mahasiswa terhadap dukungan
lingkungan, seperti dukungan keluarga dan akses modal, juga berperan penting dalammenentukan inten-
si mereka untuk menjadi wirausahawan[6][7][8]. Beberapa penelitian telah mengkaji dampak pendidikan
dan pelatihan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa. Program pendidikan kewirau-
sahaan dapat meningkatkan intensi berwirausaha dengan memperbaiki pengetahuan dan motivasi ma-
hasiswa tentang kewirausahaan. Selain itu, pelatihan kewirausahaan yang dirancang dengan baik dapat
meningkatkan sikap positif terhadap kewirausahaan dan membangun kepercayaan diri dalam mengelola
bisnis. Salah satunya ditemukan bahwa program pendidikan kewirausahaan dapat meningkatkan inten-
si berwirausaha dengan memperbaiki pengetahuan dan motivasi mahasiswa tentang kewirausahaan[9].
Penelitian lainnya menemukan bahwa pelatihan kewirausahaan yang dirancang dengan baik dapat me-
ningkatkan sikap positif terhadap kewirausahaan dan membangun kepercayaan diri dalam mengelola
bisnis[10]. Adapun penelitian lainnya menunjukkan bahwa program kewirausahaan di perguruan tinggi
memiliki dampak signifikan dalammembentuk pola pikir dan keterampilan kewirausahaan, serta mening-
katkan intensi mahasiswa untuk memulai usaha[11].

Namun penelitian yang mengkombinasikan mahasiswa akuntansi dengan prediksi intensi berwirausaha
menggunakan pendekatan machine learning masih terbatas. Penggunaan machine learning untuk memp-
rediksi intensi berwirausaha merupakan pendekatan yang relatif baru. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi intensi berwirausaha di kalangan mahasiswa akuntansi
menggunakan model machine learning, yaitu K-Nearest Neighbor (K-NN). Model K-NN dipilih karena ke-
mampuannya dalammengklasifikasikan data berdasarkan kedekatan antara data baru dan data yang sudah
ada[12]. Penggunaan model K-NN dalam klasifikasi data telah terbukti efektif di bidang lain, seperti pre-
diksi akademik dan perilaku konsumen. Namun, penerapannya secara spesifik dalam memprediksi intensi
berwirausaha masih terbatas, sehingga penelitian ini berkontribusi dengan mengisi kesenjangan dalam
literatur yang ada. Studi kasus dalam penelitian ini didasarkan pada data yang diperoleh dari kuesioner
pelatihan kewirausahaan yang diisi oleh mahasiswa. Dengan pendekatan ini, diharapkan karakteristik dan
pola yangmemengaruhi intensi berwirausaha dapat diidentifikasi sehingga dapat digunakan sebagai dasar
untuk mengembangkan program pelatihan yang lebih efektif.
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2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui kuesioner yang didis-
tribusikan kepada 30mahasiswa akuntansi dari Politeknik Negeri Lhokseumawe dan Universitas Islam Ke-
bangsaan Indonesia (UNIKI). Kuesioner ini dirancang untuk mengumpulkan data mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi intensi berwirausaha, termasuk sikap terhadap kewirausahaan, dukungan sosial, dan
kontrol perilaku yang dirasakan sesuai dengan Theory of Planned Behavior (TPB). Selain itu, kuesioner
jugamencakup informasi demografis seperti usia, jenis kelamin, dan pengalaman sebelumnya dalam kewi-
rausahaan. Data yang dikumpulkan akan diproses terlebih dahulu sebelum dianalisis menggunakan model
K-Nearest Neighbor (K-NN) untukmengklasifikasikan pola intensi berwirausaha berdasarkan faktor-faktor
yang telah diidentifikasi.

2.1 Pengumpulan Data

Kuesioner menggunakan skala Likert yang dirancang untuk mendapatkan gambaran tentang sikap, per-
sepsi, atau opini responden terhadap suatu isu, produk, atau fenomena tertentu[13]. Skala ini umumnya
menawarkan rentang jawaban dari 1 hingga 5, di mana 1 mewakili "sangat tidak setuju" dan 5 mewakili
"sangat setuju" atau sebaliknya. Penggunaan skala Likert memungkinkan peneliti untuk mengumpulk-
an data kuantitatif yang menangkap kecenderungan responden secara terstruktur. Melalui pendekatan
ini, peneliti dapat mengevaluasi pola atau tren dalam respons, seperti tingkat kepuasan, preferensi, atau
kesadaran. Analisis data skala Likert yang cermat dapat memberikan interpretasi yang lebih jelas danmen-
dalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi sikap responden terhadap variabel yang diteliti. Oleh
karena itu, kuesioner dengan skala Likert menjadi metode yang efektif untuk mengukur fenomena sosial
secara kuantitatif dan memahami respons suatu kelompok secara komprehensif.

Data diperoleh dari 30 mahasiswa akuntansi berusia 19 hingga 21 tahun. Pengumpulan data dilakukan
dengan mendistribusikan kuesioner pelatihan kewirausahaan yang mencakup pertanyaan untuk mengu-
kur sikap, dukungan sosial, dan kontrol perilaku yang dirasakan. Kuesioner ini terdiri atas 10 pertanyaan
sebagai berikut:

1. Pendidikan kewirausahaan memiliki teori yang jelas.
2. Pendidikan kewirausahaan memiliki konsep yang jelas.
3. Pendidikan kewirausahaan mengajarkan keberanian untuk tumbuh dan mengembangkan bisnis.
4. Pelatihan kewirausahaan menyediakan materi terkait cara mengatasi masalah yang akan dihadapi.
5. Pelatihan kewirausahaan diperlukan untuk memberikan berbagai pengalaman serta motivasi untuk

menjadi wirausaha.
6. Mengikuti pelatihan kewirausahaan akan memotivasi saya untuk menjadi wirausaha.
7. Adanya pelatihan kewirausahaan membuat saya lebih memahami pengelolaan bisnis dalam produksi,

pemasaran, dan jaringan kemitraan bisnis.
8. Saya berharap pelatihan kewirausahaan dapat membantu saya dalam merancang rencana bisnis.
9. Saya percaya pelatihan kewirausahaan harus mencakup manajemen keuangan.
10. Saya bersedia mengikuti sesi pelatihan kewirausahaan di masa depan.

Semua pertanyaan ini menggunakan skala Likert 5 poin dengan opsi jawaban seperti pada Tabel 1 di bawah
ini:

Tabel 1. Opsi Jawaban Skala Likert

Jawaban Nilai

Sangat Setuju 5
Setuju 4
Netral 3

Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1
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Untuk menentukan intensi berwirausaha, pertanyaan ke-10 digunakan sebagai variabel target atau gro-
und truth. Jawaban "Setuju" (skor 4) dan "Sangat setuju" (skor 5) diinterpretasikan sebagai indikasi bahwa
mahasiswa memiliki intensi berwirausaha. Sementara itu, jawaban "Netral" (skor 3), "Tidak setuju" (skor
2), dan "Sangat tidak setuju" (skor 1) dianggap sebagai tidak memiliki intensi berwirausaha. Penyesuaian
ini memberikan fleksibilitas dalam menganalisis data secara kuantitatif dan memungkinkan model machi-
ne learning mempelajari hubungan antara sikap, dukungan sosial, kontrol perilaku yang dirasakan, dan
intensi berwirausaha mahasiswa[14].

2.2 Pemilihan Model dan Pemrosesan Data

Model yang dipilih dalam penelitian ini adalah K-Nearest Neighbor (K-NN) karena kemampuannya meng-
klasifikasikan data dengan mengukur kedekatan antara titik data[15]. Sebelum model diterapkan pada
data, serangkaian proses pra-pemrosesan dilakukan sebagai berikut:

1. Pembersihan Data: Data yang tidak lengkap dihapus untuk memastikan kualitas data yang digunak-
an. Selain itu, nama responden dan universitas dihapus untuk menghindari bias dan menjaga privasi
partisipan.

2. Transformasi Data:

• Kolom pertanyaan ke-10 dihapus dan digantikan dengan kolom intensi berwirausaha yang dibentuk
berdasarkan referensi ground truth. Intensi berwirausaha didefinisikan dari jawaban pertanyaan ke-
10, di mana skor 4 dan 5 menunjukkan adanya intensi berwirausaha, sedangkan skor 1, 2, dan 3
menunjukkan tidak adanya intensi berwirausaha.

• Jenis kelamin responden diubah menjadi format numerik untuk memudahkan analisis. Sebagai con-
toh, "Laki-laki" menjadi 1 dan "Perempuan" menjadi 0.

3. Normalisasi Data: Semua fitur dinormalisasi untuk menghindari bias akibat perbedaan skala antar fitur,
sehingga nilai setiap fitur berada dalam rentang yang seragam.

4. Pembagian Data: Data dibagi menjadi dua set, yaitu set pelatihan dan set pengujian dengan rasio 80:20
untuk melatih model K-NN dan menguji kinerjanya.

Langkah-langkah ini dilakukan untuk memastikan bahwa data yang digunakan bersih, relevan, dan siap
dianalisis menggunakan model K-NN. Penggunaan model ini diharapkan dapat mengidentifikasi hubung-
an antara berbagai variabel dan intensi berwirausaha di kalangan mahasiswa akuntansi.

2.3 Implementasi Model K-NN

Model K-NN diterapkan pada data pelatihan untuk membangun model prediksi[13]. Parameter jumlah
tetangga terdekat (K) dipilih berdasarkan evaluasi kinerja menggunakan data pelatihan. Dalam peneli-
tian ini, pengujian dilakukan dengan berbagai nilai K dan diukur menggunakan metrik evaluasi seperti
akurasi dan Confusion Matrix untuk menentukan nilai K yang optimal. Berdasarkan hasil evaluasi, nilai
K = 3 ditentukan sebagai pilihan optimal, mengingat data yang digunakan terbatas pada 30 partisipan.
Nilai K yang lebih kecil membantu menangkap kedekatan antara titik data dalam sampel kecil, sehingga
menghasilkan prediksi yang lebih akurat dalam konteks penelitian ini.

2.4 Evaluasi Model

Kinerja model dievaluasi menggunakan data pengujian, terutama melalui metrik seperti akurasi, yang
mengukur proporsi prediksi benar yang dilakukan oleh model[14]. Akurasi memberikan indikator keselu-
ruhan tentang seberapa baikmodel bekerja di seluruh kelas danmenjadi titik awal penting untukmemaha-
mi efektivitasnya. Namun, mengandalkan akurasi saja mungkin tidak sepenuhnya menangkap kekuatan
dan keterbatasan model, terutama saat menangani data yang tidak seimbang atau distribusi kelas yang
bervariasi. Oleh karena itu, metrik kinerja tambahan, seperti precision, recall, dan F1-score, dapat lebih
menyempurnakan evaluasi ini dengan memberikan wawasan tentang seberapa baik model membedakan
antar kelas dan menangani kasus positif dan negatif.
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3. Hasil

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, model K-Nearest Neighbor (K-NN) diterapkan dengan parame-
ter K = 3 dan menggunakan 80% dari total data sebagai data pelatihan. Hasil evaluasi menunjukkan bah-
wa model K-NN mampu mencapai tingkat akurasi sebesar 83%. Nilai akurasi ini mengindikasikan bahwa
model memiliki kemampuan yang baik dalam memprediksi intensi berwirausaha di kalangan mahasiswa
akuntansi.

Untuk memberikan gambaran lebih jelas tentang kinerja model, hasil Confusion Matrix dari pengujian
menunjukkan hal berikut:

• Terdapat 5 mahasiswa yang memiliki intensi berwirausaha dan berhasil diprediksi dengan benar oleh
model.

• Terdapat 1 mahasiswa yang sebenarnya tidak memiliki intensi berwirausaha, tetapi diprediksi oleh mo-
del memiliki intensi berwirausaha (false positive).

Gambar 1. ProsesHasil Confusion Matrix dari Prediksi Niat Berwirausaha

Selain itu, distribusi minat mahasiswa terhadap kewirausahaan juga dianalisis. Berdasarkan data yang
dikumpulkan dan disajikan dalam Gambar 2, ditemukan bahwa:

• Sebanyak 22 mahasiswa menunjukkan minat untuk menjadi wirausahawan.
• Sebanyak 8 mahasiswa tidak memiliki intensi untuk menjadi wirausahawan

Gambar 2. Distribusi Minat dalam Kewirausahaan

Hasil ini menunjukkan bahwamayoritas mahasiswamemiliki minat terhadap kewirausahaan, yangmeng-
indikasikan potensi besar untuk pengembangan program pelatihan kewirausahaan yang lebih baik dan
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sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Faktor-faktor seperti sikap terhadap kewirausahaan dan dukungan
sosial terbukti memiliki pengaruh signifikan dalam mendorong minat berwirausaha di kalangan maha-
siswa akuntansi. Mahasiswa yang memiliki sikap positif terhadap kewirausahaan serta dukungan sosial
yang kuat cenderung menunjukkan intensi yang lebih tinggi untuk menjadi wirausahawan.

Temuan ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB), di mana sikap dan dukungan sosial meru-
pakan dua dari tiga faktor utama yang memengaruhi intensi berwirausaha. Dukungan sosial, baik yang
diberikan oleh keluarga maupun teman sejawat, memainkan peran penting dalam membentuk keperca-
yaan diri mahasiswa untuk memasuki dunia bisnis.

Berdasarkan hasil evaluasi ini, model K-NN yang diterapkan dapat menjadi dasar untuk merancang inte-
rvensi berbasis data guna meningkatkan minat berwirausaha di kalangan mahasiswa akuntansi. Dengan
informasi mengenai distribusi minat mahasiswa, institusi pendidikan dapat mengembangkan program pe-
latihan kewirausahaan yang lebih komprehensif, yang berfokus pada penguatan sikap positif terhadap
kewirausahaan serta peningkatan dukungan sosial.

Gambar 3 menunjukkan implementasi model K-Nearest Neighbor (K-NN) yang digunakan untuk memp-
rediksi intensi berwirausaha di kalangan mahasiswa akuntansi. Antarmuka ini memungkinkan pengguna
untukmemasukkan faktor-faktor seperti usia, jenis kelamin, serta skor dari berbagai pertanyaan kuesioner
yang mengukur sikap, dukungan sosial, dan kontrol perilaku yang dirasakan. Antarmuka ini menggunak-
an widget interaktif yang memungkinkan pengguna untuk memasukkan data seperti usia, jenis kelamin,
dan nilai untuk setiap pertanyaan dalam kuesioner. Hasil prediksi akan ditampilkan di bagian bawah se-
telah tombol "Prediksi" ditekan. Pada contoh ini, hasil prediksi menunjukkan bahwa mahasiswa tersebut
memiliki intensi untuk menjadi wirausahawan.

Gambar 3. Aplikasi Prediksi Minat Berwirausaha

4. Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa model K-Nearest Neighbor (K-NN) dengan parameter K = 3 mampu
memprediksi intensi berwirausaha di kalangan mahasiswa akuntansi dengan tingkat akurasi sebesar 83%.
Evaluasi menggunakan Confusion Matrix mengungkapkan bahwa model berhasil memprediksi dengan
benar lima mahasiswa yang memiliki intensi berwirausaha, meskipun terdapat satu kesalahan prediksi di
mana mahasiswa tanpa intensi berwirausaha diperkirakan memilikinya. Sebanyak 22 mahasiswa menun-
jukkan minat terhadap kewirausahaan, sementara delapan lainnya tidak. Temuan ini menekankan potensi
besar untuk mengembangkan program pelatihan kewirausahaan yang lebih terfokus, terutama dengan
memperkuat sikap positif dan dukungan sosial, sesuai dengan prinsip-prinsip Theory of Planned Behavior
(TPB).

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menyoroti pentingnya sikap dan dukungan
sosial terhadap intensi berwirausaha. Namun, penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan meng-
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gunakanmodel prediktif berbasis data, yakni K-NN, untukmendukung analisis. Salah satu kekuatan utama
penelitian ini adalah penerapan model yang relevan dan akurat. Namun, keterbatasan seperti ukuran sam-
pel yang relatif kecil serta kemungkinan bias dalam pengisian kuesioner menjadi catatan penting. Temuan
menarik lainnya adalah tingginya persentase mahasiswa dengan minat berwirausaha, yang mungkin di-
pengaruhi oleh kondisi lokal atau tren pendidikan di bidang kewirausahaan.

Penelitian ini bertujuan untukmemahami faktor-faktor yangmemengaruhi intensi berwirausahamahasis-
wa danmenawarkan pendekatan berbasis data untuk mendukung intervensi pendidikan. Temuan ini tidak
hanya relevan secara teoritis tetapi juga memiliki implikasi praktis dalam merancang program pelatihan
yang lebih efektif. Meski demikian, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memperluas cakupan data,
menguji faktor-faktor tambahan seperti pengalaman praktis, dan mengeksplorasi kesinambungan minat
kewirausahaan di masa depan. Dengan pendekatan yang lebih komprehensif, penelitian ini berpotensi
memberikan dampak signifikan dalam membentuk generasi wirausahawan baru.

5. Simpulan

Hasil penelitian ini menegaskan bahwamodel K-Nearest Neighbor (K-NN) dengan parameter K = 3 berhasil
mencapai akurasi sebesar 83% dalammemprediksi intensi berwirausaha di kalanganmahasiswa akuntansi,
membuktikan bahwa pendekatan machine learning dapat diterapkan secara efektif dalam konteks ini. Ber-
dasarkan analisis Confusion Matrix, model menunjukkan kinerja yang baik dengan mampu memprediksi
mayoritas mahasiswa yang memiliki intensi berwirausaha, meskipun terdapat satu kesalahan klasifikasi
terhadap mahasiswa yang sebenarnya tidak memiliki intensi tersebut. Temuan ini menggarisbawahi bah-
wa model K-NN cukup andal, tetapi masih memerlukan peningkatan melalui optimasi data dan eksplorasi
fitur tambahan seperti pengalaman kerja atau tingkat kepercayaan diri.

Sebagai pendekatanmachine learning, K-NNmenawarkan potensi besar untuk mendukung analisis intensi
berwirausaha secara lebih luas. Selain memberikan akurasi yang memadai, model ini memiliki fleksibilitas
untuk dikembangkan lebih lanjut guna meningkatkan kinerjanya. Penelitian lanjutan direkomendasikan
untuk mengevaluasi algoritme lain, seperti Random Forest atau Gradient Boosting, serta mengeksplora-
si pendekatan hybrid yang dapat meningkatkan kemampuan prediksi. Dengan memanfaatkan teknologi
prediksi yang lebih optimal, hasil penelitian ini dapat memberikan landasan bagi institusi pendidikan dan
pembuat kebijakan dalam merancang strategi berbasis data untuk mendukung pengembangan kewirau-
sahaan mahasiswa.
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